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Phytoplasmas, previously called as mycoplasma-like organism (MLO), are plant pathogenic prokaryotes of Mollicutes 
associated with diseases of several plants such as Bermuda grass white leaf disease. PCR technique employing phyfoplasma 
specific P l P 7  primers revealed that phytoplasmas were associated with diseased Bermuda grass, showing white leaf symp- 
tom, from three locations in Bogor. Based on PCR-RFLP pattern using Alul, Rsal, and Msel restriction enzymes, the in- 
fected grasses from the three locations were infected by the same phytoplasmas. Transmission studies of the phytoplasma 
with four kinds of leafhoppers indicated that only two kinds of the leafhoppers Deltocephalinae: Stenometopiini were able to 
transmit the pathogen, while the other two were not. The two vectors were also positively detected to contain phytoplasmas 
after previously fed on diseased Bermuda grass by PCR technique. 

PENDAHULUAN 

Fitoplasma (sebelumnya disebut organisme mirip 
mikoplasma) adalah organisme prokariota tanpa dinding sel 
yang belum dapat dibiakkan pada media buatan. Fitoplasma 
berasosiasi dengan penyakit pada sekitar 300 spesies 
tumbuhan dari berbagai famili dan berpotensi sebagai patogen 
yang dapat menimbulkan kerugian (McCoy et al. 1989). 

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh fitoplasma ialah 
penyakit daun putih pada rumput Bermuda (Cynodon dactylon 
(L) Pers.) (Marcone et al. 1997). Penyakit pada rumput budi 
daya, misalnya pada rumput padang golf, taman, dan lapangan 
olahraga, dapat mengurangi mutu dan nilai estetikanya. 
Patogen daun putih ini diketahui juga menginfeksi rumput 
Bermuda liar (nama lokal "suket grinting" atau "kakawatan") 
sehingga dapat menjadi sumber inokulum penyakit yang dapat 
menyebar ke rumput budi daya. Serangga vektor mempunyai 
peranan penting dalam penularan fitoplasma di lapangan 
sehingga informasi mengenai vektor dan karakteristik 
penularannya perlu diketahui sebagai salah satu dasar dalam 
upaya pengendalian penyakit. 

Teknik molekuler dapat digunakan untuk mendeteksi 
keberadaan dan mengarakterisasi fitoplasma dalam tanaman 
maupun dalam serangga vektornya. Teknik molekuler yang 
banyak digunakan untuk karakterisasi fitoplasma ialah 
polymerase chain reaction (PCR) dan teknik restriction frag- 
ment length polymorphism (RFLP) (Schneider et al. 1995). 
Tujuan penelitian ini ialah (i) mendeteksi keberadaan 
fitoplasma pada rumput Bermuda yang bergejala daun putih 
dan pada wereng daun dengan teknik PCR, (ii) menentukan 
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adanya perbedaan atau kesamaan fitoplasma yang menginfeksi 
rumput Bermuda bergejala daun putih berdasarkan data PCR- 
RFLP, dan (iii) menguji penularan fitoplasma pada rumput 
Bermuda dengan bantuan wereng daun. 

BAHAN DAN METODE 

Rumput Bermuda. Rumput Bermuda sakit diperoleh dari 
3 tempat bersemak di daerah Bogor, yaitu Bantarjati, lapangan 
sepakbola IPB Darmaga, dan Padang Golf Bukit Pelangi 
Ciawi. Rumput sakit dipelihara secara terpisah dari rumput 
sehat dalam pot berisi media tanah, kompos, dan pasir (2: 1: 1) 
yang disterilkan dengan autoklaf. Pupuk NPK diberikan 
sebanyak 0.3 glpot pada saat tanam dan setiap periode dua 
bulan. Rumput dipangkas secara berkala jika telah terlalu 
panjang (+ 20 cm keluar dari pot). 

Uji Penularan Fitoplasma dengan Serangga. Contoh 
wereng daun ditangkap dengan jaring serangga dan 
dikumpulkan dari pertanaman rumput. Hasil tangkapan 
dipisahkan ke dalam empat jenis wereng (Gambar 1) 
berdasarkan bentuk, ukuran dan warna dari toraks, abdomen, 
dan sayap secara visual. Wereng ini digunakan dalam 
percobaan penularan fitoplasma. Keempat jenis wereng 
tersebut diidentifikasi oleh Dr. Sri Suharni Siwi (Balai 
Penelitian Tanaman Padi) yang mengamatinya secara 
mikroskopi dan kemudian mengonfirmasikannya kepada 
Dr. Fletcher (Dircetor of the Collection MSW Agricultural 
Scientific Collections Unit Australia). 

Setiap jenis wereng dipelihara dan diperbanyak pada 
rumput Bermuda sehat yang ditumbuhkan dalam kurungan 
kedap serangga. Uji penularan fitoplasma dari rumput Ber- 
muda sakit ke rumput Bermuda sehat dengan bantuan masing- 
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